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  Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Training and Work Discipline on the 

Performance of Employees of the Center for Meteorology, Climatology, and 

Geophysics Region II, South Tangerang. Partially the Correlation Coefficient 

value of the Work Motivation variable (X1) to Employee Performance (Y) is 

0.650 where the value is in the interval of 0.600 - 0.799 meaning it has a strong 

relationship, the Work Discipline variable (X2) to Employee Performance (Y) of 

0.747 also has a value in the interval of 0.600 - 0.799 which means it has a strong 

relationship. Simultaneously the correlation coefficient value between the Work 

Motivation variable (X1) and Work Discipline (X2) to Employee Performance 

(Y) is 0.797 where the value is in the interval of 0.600 - 0.797 meaning the 

independent variable and the dependent variable have a strong level of 

relationship. Partially, the value of the Determination Coefficient of the Work 

Motivation variable (X1) on Employee Performance (Y) is 0.423, it can be 

concluded that the Work Motivation variable (X1) has an effect on the Employee 

Performance variable of 42.3% and the Work Discipline variable (X2) on the 

Employee Performance variable (Y). The Partial Determination Coefficient 

value is 0.558, it can be concluded that the Work Discipline variable (X2) has an 

effect on Employee Performance (Y) of 55.8%. Simultaneously, the value of the 

Determination Coefficient of the Work Motivation variable (X1) and Work 

Discipline (X2) on Employee Performance (Y) is 0.635, it can be concluded that 

the Work Motivation variable (X1) and Work Discipline (X2) have an effect on 

the Employee Performance variable (Y) of 63.5%.The population in this study 

was 80 people. The sample selection used saturated, namely 80 people. The 

analysis methods used in this study were descriptive statistical analysis, multiple 

analysis, correlation coefficient analysis, quantitative analysis, classical 

assumption test, simple linear regression analysis, multiple linear regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, and 

hypothesis testing using IBM SPSS statistical data processing version 26. The 

results of this study indicate that the Motivation variable has a significant effect 

on the performance of BBMKG employees in Region II, South Tangerang with a 

regression value of 0.627. The t-count value> t-table is 7.562> 199125. The 

probability value of Motivation obtained a significant value of 0.000 <0.05. The 

Work Discipline variable has a significant effect on the Performance of BBMKG 

Employees in Region II, South Tangerang with a regression value of 0.902. The 

t-count value is greater than the t-table, which is 9.922> 199125. The probability 
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value of Work Discipline obtained a significance value of 0.000 <0.05. The 

Motivation and Work Discipline variables simultaneously and significantly affect 

the Performance of BBMKG Employees in Region II South Tangerang. So with 

the f- count value> f-table, namely Then f-count> f-table, namely 67.080> 3.11. 

The sig value of the F test is 0.000 <0.05. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan. Secara 

Parsial nilai Koefisien Korelasi variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,650 

yang dimana nilai tersebut ada pada interval 0,600 - 0,799 artinya memiliki hubungan yang kuat, variabel 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,747 juga memiliki nilai pada interval 0,600 - 

0,799 yang artinya memiliki hubungan yang kuat. Secara Simultan nilai koefisien korelasi antara variabel 

Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,797 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,600 - 0,797 artinya variabel bebas dan variabel terikat memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Secara Parsial nilai Koefisien Determinasi variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,423 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 42,3% dan variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai koefisien Determinasi secara Parsial  sebesar 0,558 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

55,8%. Secara Simultan nilai Koefisien Determinasi variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,635 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 63,5%. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 80 orang. Adapun pemilihan sampel yaitu menggunakan sampel jenuh 

yaitu sebanyak 80 orang. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, analisis berganda, analisis koefisien korelasi, analisis kuantitatif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

detreminasi, dan uji hipotesis dengan menggunakan pengolahan data statistik IBM SPSS versi 26. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan dengan nilai regresi 0,627. Nilai t-hitung > t-tabel yaitu 7,562 > 

199125. Nilai probabilitas Motivasi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Variabel Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan dengan nilai 

regresi 0,902.Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 9,922 > 199125. Nilai probabilitas Disiplin Kerja 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Variabel Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan dan 

signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Maka dengan 

nilai f-hitung > f-tabel yaitu Maka f-hitung > f- tabel yaitu 67,080 > 3,11. Nilai sig dari uji F sebesar 0,000 

< 0,05 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam suatu perusahaan potensi Sumber Daya Manusia pada hakekatnya merupakan salah 

satu modal dan memegang suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Perkembangan suatu perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh pengelolaan SDM yang 
efektif. SDM pada intinya, merujuk kepada individu-individu yang bekerja dalam suatu organisasi, 

berperan sebagai pelaku, pemikir, serta perencana demi mencapai tujuan organisasi tersebut. 
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Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh kemajuan yang diharapkan, 

manusia merupakan aset utama dalam organisasi sehingga sumber daya manusia (SDM) harus 

dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang dan manusiawi sehingga perusahaan memerlukan 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuannya. Mengingat demikian pentingnya sumber daya 

manusia dalam suatu usaha, maka amat perlu bagi seorang pemimpin perusahaan untuk 

mengoptimalkan tenaga kerja yang dimiliki agar menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan 

berkualitas. Salah satu aspek keberhasilan karyawan dalam mencapai kesuksesan bekerja adalah 

kemampuan bekerja. Dengan kemampuan bekerja yang memadai, karyawan diharapkan dapat 

mengatasi segala permasalahan yang memadai sehingga tugas pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

lebih baik. 

Kemampuan (ability) tingkat dan kepuasan seorang karyawan lewat kesesuaian. Dengan 

meningkatkan kinerja karyawan akan meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk itu karyawan 

sebaiknya diperlakukan sebagai partner kerja dan bukan sebagai pekerja semata. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin dan motivasi. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa pencapaian kinerja karyawan Balai Besar Meteorologi, 

Klimatalogi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan belum mencapai kriteria yang maksimal 

sesuai harapan. Dapat dilihat ditahun 2022 bahwa memperoleh sekitar 99,9% dengan jumlah 

karyawan 81 masuk dalam kriteria baik dan pada tahun 2023 menurun menjadi 99,7% dengan 

jumlah karyawan 79 masuk dalam kriteria baik juga, namun pada tahun 2024 menurun sedikit 

rendah menjadi 88,4% dengan jumlah karyawan 77 dan masuk kedalam kriteria cukup baik 

dibanding tahun-tahun sebelumnya kriteria baik, dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa 

kinerja karyawannya belum optimal dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa hasil pra survey pada variabel X1 motivasi 

yang dilakukan terhadap 40 karyawan Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

Wilayah II Tangerang Selatan, di dapatkan 22 orang atau sebesar 55% responden setuju bahwa 

“gaji dan insentif memenuhi kebutuhan yang diharapkan karyawan”, 30 orang karyawan atau 

sebesar 75% responden setuju merasa bahwa “BPJS karyawan sudah memenuhi kebutuhan rasa 

aman”, dan 16 orang karyawan atau sebesar 40% responden setuju bahwa “pengakuan dan 

penghargaan dari instansi kepada karyawan” sudah cukup, lalu 25 orang karyawan atau sebesar 

62,5% responden setuju bahwa “adanya promosi jabatan yang jelas kepada karyawan”. Dan 21 

orang karyawan atau sebesar 52,5% responden setuju bahwa “ adanya interaksi kerja antar 

karyawan terjalin baik”. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas bahwa masih banyak karyawan yang datang terlambat dan hadir 

tanpa keterangan atau alfa dari tahun 2022 – 2024 dengan terjadi penurunan disiplinan kerja. Ini 

dapat menunjukkan bahwa kurangnya komunikasi dari atasan dan bawahan juga rekan kerja, dan 

masih rendahnya kesadaran para karyawan terhadap pentingnya disiplin kerja diperusahaan atau 

instansi, tingkat ketaatan karyawan pada peraturan kerja juga masih rendah 

Dengan dipilihnya Balai Besar Meteorologi, Klimataogi dan Geofisika Wilayah II Tangerang 

Selatan dalam penelitian ini karena instansi ini merupakan salah satu lembaga pemerintah non 

departemen (LPND) juga lembaga yang bergerak dibidang informasi mengenai cuaca di Indonesia, 

sehingga penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja terhadap hasil kerja yang telah dihasilkan oleh karyawan Balai Besar Meteorologi, 

Klimatalogi, dan Geofisika di Wilayah II Tangerang Selatan 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017:361), “Uji Validitas adalah valid berati terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya”. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang, instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu  $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Singgih 

Santoso (2015:342), “Uji Asumsi Klasik adalah sebuah model regresi akan digunakan 

untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan 

peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan 

seharusnya beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas 

 

d. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2017:277), “Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independent dinaikan 

atau diturunkan”. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara persial maupun simultan. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independent terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah sebuah hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditola. Menurut Sugiyono (2017:213), “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

4190 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada tabel yang tertera diatas dilihat bahwa setiap nila r hitung > dari r tabel, 

maka disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dikatakan valid semua item nilai 

corrected item otal correlationn lebih besar dari 0.2199 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel berikut hasil uji reabilitas menyatakan bahwa, variabel Motivasi Kerja 

(X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memperoleh nilai Cronbatch Alpha 

> 0,60 maka dikatakan reliabel, hal ini dibuktikan dengan Cronbatch Alpha lebih besar 

dari 0,60 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan dari table 4.6 bahwa menunjukan bagian nilai probabilitas atau Asymp.Sig 

(2-tailed) sebesar 0,200 artinya nilai tersebut > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa nilai 

residual atas dasar penelitian telah berdistribusi secara normal atau memenuhi syarat uji 

normalitas 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan pada table 4.8 bahwa dapat dilihat bahwa nila tolerance untuk variabel 

motivasi 0,683 > 0,10, variabel disiplin kerja 0,683 > 0,10, untuk nilai VIF variabel 

motivasi 1,464, variabel disiplin kerja 1,464 dimana nilai VIF lebih kecil 10,00. Maka 

dapat disimpulkan dari nilai diatas bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan dengan tabel 4.10 bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi hal ini 

dibuktikan oleh dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.998 yang berada di antara interval 

1,550 – 2.460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan data pada gambar 4.1 bahwa bisa dilihat titik-titik tersebar dan tidak ada pola 

tertentu atau pola khusus yang terlihat, menunjukan bahwa tidak adanya 

heteroskedastisitas yang signifikan dalam model regresi, sehingga kesimpulan yang bisa 

diambil adalah model regresi ini dapat dipertimbangkan dengan baik untuk digunakan 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui persamaan regresi linier berganda Y= 6,157 + 0,324 

+ 0,515. Dari persamaan regresi linier berganda tersebut maka dapat dijelaskan: 
a. Nilai konstan sebesar 6,157 yang menunjukan bahwa terjadi pengaruh positif variabel 

bebas, jika variabel bebas naik dalam satu satuan maka variabel terikat juga naik sebesar 

6,157. 

b. Koefisien regresi motivasi menunjukan nilai 0,324. Nilai positif yang menunjukan bahwa 

setiap penambahan variabel pelatihan, maka akan diikuti dengan dengan peningkatan 

kinerja karyawan sebesar 0,324. 

c. Koefisien regresi disiplin kerja menunjukan nilai 0,515. Nilai positif yang menunjukan 

bahwa setiap penambahan variabel disiplin kerja, maka akan diikuti dengan peningkatan 

kinerja karyawan sebesar 0,515. 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.20 diatas dapt diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,650 

variabel motivasi (X1) terhadap kinerjkaryawan (Y) dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Dan diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,747 pada disiplin kerja (X2) terhadap kinerjakaryawan (Y) 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 
Pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi secara simultan antara motivasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,797 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 – 0,799 artinya variabel bebeas dan variabel terkait memiliki tingkat 

hubungan yang kuat 
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5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,423 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel motivasi (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 42,3% 

sedangkan sisanya sebesar (100-42,3%) = 57,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak penelitian 

ini 

 
Pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,558 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 55,8% sedangkan sisanya sebesar (100- 55,8%) = 44,2% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak dilakukan penelitian ini 

 
Pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,635 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 63,5% sedangkan sisanya sebesar (100- 63,5%) = 36,5% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

Pada tabel berikut diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,562 > 1,99125). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan kinerja karyawan 
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Pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,922 > 1,99125). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 

ditolak H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 67,080 jika 

dibandingakn dengan f-tabel pada tingkat signifikansi yaitu 3,11 dengan df1 = (k-1) = (2 - 1) 

= 2 dan df2 = (n-k) = (80- 2) = 78. Maka f- hitung > f-tabel yaitu 67,080 > 3,11 dengan nilai 

signifikansi dari uji F sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 

sebagai penjelasan berikut : 

1. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada BBMKG Wilayah II 

Tangerang selatan. Berdasarkan hasil hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh nilai t hitung 

sebesar 7,562 dan nilai signifikan sebesar 0,000 sedangkan nilai t tabel adalah 1,99125. Karena 
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t hitung > t tabel atau 7,562 > 1,99125 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka hipotesis pertama 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada BBMKG Wilayah 

II Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh nilai t hitung 

sebesar 9,922 dan nilai signifikan sebesar 0,000, sedangkan nilai t tabel adalah 1,99125. Karena 

t hitung > t tabel atau 9,922 > 1,99125 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka hipotesis 

keduanya diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Hasil pengujian hipotesis secara 

simultan (Uji F) diperoleh nilai f hitung 67,080 dan nilai signifikan sebesar 0,000, sedangkan 

nilai f tabel pada tingkat kepercayaan adalah 3,11. Karena f hitung > f tabel atau 67,080 > 3,11 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka hipotesis ketiga diterima. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan 
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